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ABSTRAK 

 

Ame. (21020008) "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembayaran Jasa 

Percetakan Studi Kasus Pada Usaha Poto Copy di Kompelek Pendidikan Desa 

Pidoli Lombang" 

Praktik upah jasa percetakan pada dasarnya memenuhi rukun dan syarat upah 

dalam zamalah, namun keadaan tersebut bertolak belakang dan bertentangan 

dengan kode etik akademik behkan berdampak negatif bagi pengembangan mutu 

pendidikan, Adapun permasalahan yang dikaji dalam artikel ini adalah a). 

Bagaimana bentuk akad upah jasa percetakan b). Bagaimana praktik upah jasa 

percetakan studi kasus kompelek pendidikan ? Sedattigkan aydan perstitian untuk 

mengetahui gambaran bentuk akad dan praktik upah jasa pembuatan maklah di 

sekitar kompelek pendidikan, sekaligus untuk mengetahui tinjauan husu Islam 

tentang praktik upah jasa percetakan 

     Hasil penelitian menimjukan bahwa, Bentuk akad upah jasa Percetakan di 

studi kasus prada usaha poto copy di kampus pendidikan sekitar kampus stain 

madian secara umum kukan dengan lisan, dan telah memenuhi Aqid (perjanjian si 

pembuat) 2). Praktik upah jasa peccetakan terdapat dua karakteristik dalam 

menjalankan praktiknya yakni dengan metode melalui secara lansung dan metode 

lewat wa atau chet 3). Tinjauan hukum Islam tentang praktik upak jasa Percetakan  

di kompelek pendidikan di desa pidoli lombang  pada dasarnya telan memenuhi 

rukun dan syarat upah dalam ketentuan hukum Islam, namun dilarang karena upah 

jasa tersebut melangggar kode etik akademik, pelanggaran intelektual, 

kemunafikan intelektual, dan mempunyai banyak dampak negatif. 

 

Kata Kunci: Upah, Percetakan, Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial yakni selalu berinteraksi antar manusia 

lainnya inilah yang biasa disebut dengan hidup bermasyarakat, dimana status dan 

kedudukan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial, 

sehubungan dengan orang lain dalam kelompok tersebut, atau tempat suatu 

kelompok sehubungan dengan kelompok-kelompok lain di dalam kelompok yang 

lebih besar lagi. 

Dalam kegiatan ekonomi ataupun muamalah ada banyak jenis dan macam 

kegiatan yang tunjuanya  untuk memenuhi segala kebutuhan manusia itu sendiri. 

Kegiatan muamalah sangat dianjurkan didalam agama Islam. dimana dalam 

kegiatan yang dilaksanakan harus bernilai halal dan sesuai dengan syariah serta 

tidak ada unsur kecurangan. 

Tujuan manusia dengan kebutuhan yang bersifat duniawi melakukan berbagai 

macam kegiatan ekonomi untuk mencapai kesejahteraan hidup yaitu dengan 

saling berinteraksi dengan manusia lainnya. Kehidupan yang terus berkembang 

menjadi sangat modern menjadikan manusia itu sendiri dituntut untuk berpikir 

keras sekaligus kreatif agar menciptakan sesuatu kegiatan ekonomi ataupun 

bermuamalah yang dapat memenuhi segala kebutuhan hidup sehari-hari. 

Islam adalah agama yang sempurna dalam mengajarkan segala sesuatu 

yang baik dan bermanfaat bagi umat manusia. Manusia sebagai makhluk sosial 

sepatutnya harus mengikuti seperangkat peraturan yang berdasarkan ketentuan 
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Allah swt. peraturan tersebut dapat memberikan arahan yang mencakup segala 

aspek kehidupan, yaitu akhlak, ibadah, akidah serta muamalah.   Dalam hal ini 

muamalah menjadi salah satu ajaran yang mendasar dalam memenuhi kebutuhan 

hidup manusia. Muamalah yaitu hukum-hukum syara yang berhubungan dengan 

urusan dunia untuk melanjutkan kehidupan, untuk mendapat alat-alat keperluan 

jasmani dengan cara yang paling baik.  Salah satu bentuk muamalah yang sering 

di lihat dalam pemenuhan kebutuhan dengan kegiatan ekonomi adalah sewa 

menyewa jasa. 
1
 

Sewa menyewa jasa, percetakan makalah atau skiripsi  hal ini termasuk 

dalam hal tolong menolong dengan berdasarkan tanggung jawab bersama (kedua 

belah pihak). Seseorang memberikan tanggung jawab kepada orang yang 

membuka sewa-menyewa jasa untuk diberikan sesuatu yang harus dikerjakan 

ataupun diselesaikan (jasa) dengan perjanjian yang telah dibuat oleh kedua belah 

pihak. Mengenai hukum Islam didalamnya membenarkan jika seorang muslim 

sepatutnya untuk saling tolong menolong. 

Dalam sewa-menyewa terdapat orang yang menyewakan suatu jasa, dan 

orang yang menyewa jasa tersebut. Sewa menyewa jasa ini sudah sangat sering 

ditemukan di kalangan masyarakat, karena sewa-menyewa jasa termasuk dalam 

hal tolong menolong antar manusia untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang 

telah dipertanggung jawabkan jadi kebanyakan masyarakat terdorong untuk 

                                                 
1  Sri Nurhayati dan Wasilah. Akuma Syarsali di fudonesia, Edisi 1 (Jakarta Salumba 

Empat, 2013), h 228 



3 

 

 

 

membuka sewa-menyewa jasa ini Biasanya dalam proses sewa menyewa ini 

disertai dengan imbalan atau upah atas manfaat dari tenaga kerja manusia.
2
 

Salah satu bentuk sewa menyewa yang umum dilakukan mahasiswa 

adalah jasa percetakan  jasa percetakan ini termasuk sewa-menyewa jasa yang 

didalamnya terdapat upah yang didapatkan oleh si percetakan  dia yang telah 

menyelesaiakan tanggung jawab yang telah diberikan sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati antara kedua belah pihak, de Sebagaimana dalam QS Al-

Baqarah 2 : 233 

هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْهِمَا ۗ  فاَِنْ ارَاَدَا فِصَالًا عَنْ تَ راَضٍ مِّن ْ  

Artinya : ”Dan Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan 

persetujuan dan musyawarah antara keduanya, maka nakak ada 

dosa atas keduanya. Dan jika kama ingin menyusukan anakımı 

kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan 

pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah 

dan ketahulah barwa Allah melihat apa yang kuntu kerjakan 

(Q.S. Al-Baqarah : 233) 

 

Upah adalah memberikan imbalan berupa bayaran kepada seseorang yang 

telah dipakai jasanya atau yang telah diperintahkan untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan tertentu sesuai dengan bidangnya, dan jumlah imbalan tersebut 

diberikan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Dalam hal ini telah 

banyak terjadi proses pengupahan terhadap jasa kerja dengan berbagai macam 

jenis, salah satunya ialah jasa kerja pembuatan makalah.
3
 

                                                 
2 Mahardani, fiqih Ekonomi Syariah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2012), h. 2. 

 
3  Q.S Al-Maidah ayat 2 
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Jasa kerja percetakan ini termasuk pekerjaan yang saling menguntungkan 

antara kedua pihak, dimana pihak yang dikerjakan percetakan  sampai selesai 

tidak perlu bersusah payah lagi berfikir maupun mencari referensi untuk makalah 

tersebut, begitupun pihak yang mengerjakan percetakan  mendapat keuntungan 

dengan diberikannya upah sesuai dengan apa yang dikerjakannya. Jadi dalam hal 

sewa-menyewa atau ijarah bermakna sebagai pemindahan manfaat atas suatu 

barang/jasa, dalam waktu tertentu dengan adanya suatu pembayaran upah ataupun 

sewa dalam pembuatan percetakan ini sudah jelas adanya unsur kecurangan.
4
 

Apabila dilihat berdasarkan keterangan serta penjelasan mengenai praktik 

pembayaran upah jasa prcetakan mengarah kepada hal yang bertentangan dengan 

hukum Islam dikarenakan termasuk pada perbuatan tidak jujur dan melakukan 

pelanggaran dengan mengaku bahwa makalah ia buat sendiri padahal nyatanya 

tidak. Sebagaimana yang terdapat dalam QS al-Ma-idah ayat 2 yang berbunyi:
5
 

دِيْدُ الْعِقَابِ اِنَّ الل ّٰهَ شَ  ۗ  وَات َّقُوا الل ّٰهَ  ۗ  وَلًَ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الًِْثِْْ وَالْعُدْوَانِ   

Artinya : "Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaan-Nya." (Q.S Al-Maidah :2). 

 

Kalau dilihat, praktik jasa percetakan ini ialah akad ijarah. Berdasarkan 

pengertian serta rukun ijarah, praktik jasa percetakan  ini tidak bertentangan 

dengan rukun ijarah. Meskipun begitu, syarat dari rukun akad tersebut digunakan 

untuk hal perbuatan curang, penipuan yang berakibat dosa, serta obyek yang 

                                                 
4Sri Nurhayati dan Wasilah. Akuma Syarsali di fudonesia, Edisi 1 (Jakarta Salumba Empat, 

2013), h 228   
5 Q.S al-Muthaffifin ayat 1-3 
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dihasilkan merupakan hasil kecurangan. Oleh karena itu alasan yang tidak 

diperbolehkannya praktik pembayaran upah jasa percetakan  ialah karena terdapat 

kecurangan di dalamnya. Yang dimana, diketahui bahwa kecurangan ataupun 

penipuan ialah tindakan yang tidak dibenarkan oleh agama khususnya agama 

islam, firman Allah dalam Al- Qur'an surah Al-Muthaffifin ayat 1-3 yang 

berbunyi:
6 

ا كَالُوهُمْ أوَْ وَزَنوُهُمْ وَيْلٌ للِْمُطفَِّفِيَن الَّذِينَ إِذَا اكْتَالُوا عَلَى النَّاسِ يَسْتَ وْفوُنوُ إِذَ 

 يُُْسِرُونَ 

Artinya: "Keerlaksan besarlah bagi orang-orang yang curun (yaitu) orang-

orang yang apabila menerima takaran dari orang lam mereka 

minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar alan menimbang 

sattuk orang lain, mereka mengurangi" (al-Muthaffifin: 1-3). 

 

Melihat dari dalil di atas, sudah jelas bahwa kecurangan ialah perbuatan 

yang dilarang dalam ajaran islam. Kecurangan tidak hanya dalam praktik jual beli, 

akan tetapi kecurangan bisa terjadi dalam bayak bisa dengan bentuk yang 

beragam salah saru contohnya ialah kegiatan menyewa jasa membuat percetakan . 

Hal ini termasuk dalam hal tolong menolong dengan berdasarkan tanggung 

jawab bersama, seperti dalam hal ini sewa menyewa jasa yang sering dijumpai 

adalah jasa pembuatan makalah.  Jasa pembuatan percetakan  ini termasuk 

pekerjaan yang saling menguntungkan antara kedua pihak, dimana pihak yang 

dikerjakan makalahnya sampai selesai tidak perlu bersusah payah lagi   untuk 

percetakan  tersebut, begitupun pihak yang mengerjakan percetakan  mendapat 

keuntungan dengan diberikannya upah sesuai dengan apa yang dikerjakannya. 

                                                 
6 Q.S Al-Baqarah ayat 188  
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Di usaha  Poto Copy di kompelek pendidikan di pidoli lombang , upah yang 

ditetapkan untuk mencetakan buku atau menjilit skiripsi  cukup beragam. Adapun 

kisarannya untuk menjilit makalah sekitar 20 ribu dan  untuk menjilit buku atau 

skirpsi sekitaran  300 ribu sampai dengan  ada juga misalnya 350 ribu ini untuk 

pencetakan atau menjilit skiripsi .
7
 

Penawaran jasa pencetakan  ini, biasanya sampai di lakukan mahasiswa dan 

dosen  karena penawaran secara langsung atau online dari wa. Namun, sekarang  

bisa mencari penyedia jasa kerja pencetakan  di komplek pendidikan di pidoli 

lombang  dengan penawaran yang menarik baik dari harganya yang murah 

maupun penyelesaian percetakan  secara cepat. Penyedia jasa percetakan  di Poto 

Copy Sauki dan Poto Copy Connection Sagala terbilang lumayan banyak. 

Wawancara pada  penelitian yang saya buat di sekitar kampus banyak yang 

menggunakan jasa percetakan , biasanya tiap hari di lakukan, disitulah banyak 

yang mencetak menjilit atau skiripsinya.  

Harga mencetak makalah atau skiripsinya  itu berbeda-beda isinya materi 

dan halamanya  yang mau dicetak , serta isi tulisan yang ingin dicetak. 

Perhitungan mengenai harga itu biasanya tetap perlembar poto kopi dan prin  

tergantung ketentuan dan  jumlah lembar di  yang diperlukan. 

Pada penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada persoalan pandangan 

hukum islam terkait dengan transaksi pembayaran atau pemberian upah antara 

pihak penyedia jasa dan penyewa jasa percetakan. 

                                                 
7 Wawancara dengan Ibu Purnama selaku Pemilik Poto Copy Sauki pada 10 Mei 2025.  
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Demikian, walaupun disepakatı oleh kedua belah pihak dengan memberikan 

upah sebagai imbalan karena telah menpoto copy dan mencetak dan memprin 

makalah atau skirpsi  membuat makalah, tidak menutup kemungkinan bahwa 

sistem pengupahan jasa percetakan  tersebut  bertentangan dengan syariat Islam.  

Karena sudah ada terlihat unsur kecurangan. Maka karena adanya kemungkinan 

tersebut  saya  melakukan penelitian terkait pembayaran jasa percetakan  ini 

dengan memilih lokasi di sekitar kampus karena banyak orang  yang membuat 

percetakan di sana. 

Disini penulis akan berupaya semaksimal mungkin untuk melakukan sebuah 

penelitian mengenai jasa percetakan di Poto Copy di kompelek pendidikan  usaha 

sekitar kampias STAIN MADINA. Dan dalam hal ini penulis telah menyusun 

penelitian ini dengan judul "Tinjaun Hukum Islanı Terhadap Praktik Pembayaran 

Jasa Percetakan ." 

H. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul yang telah dipilih oleh penulis, maka terdapat beberapa 

pokok permasalahan yang akan dijadikan sebagai rujukan serta arah terhadap 

keberlangsungan dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana praktik pembayaran jasa percetakan pada usaha Poto Copy di 

kompelek pendidikan di pidoli lombang? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik jasa percetakan  

pada usah Poto Copy dikompelek pendidikan di pidoli lombang ? 
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I. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sesuai dengan judul yang telah dipilih oleh penulis, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik pembayaran jasa percetakan  pada 

usaha Poto Copy dikompelek  pendidikan di pidoli lombang . 

2. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap praktik jasa 

percetakan  pada usaha Poto Copy dikompelek pendidikan di pidoli 

lombang . 

J. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

  Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan serta mengembangkan 

kemampuan berfikir penulis yang akan dituangkan melalui karya ilamiah 

serta sebagai media untuk dapat mengaplikasikan teori-teori yang 

diperoleh penulis ke dalam bentuk sebuah penelitian. 

2. Secara Praktis 

  Sebagai salah satu  syarat untuk menyelesaikan studi dalam rangka 

memperoleh gelar sarjana pada Program Studi Hukum Ekonomi Syari'ah 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, serta bertujuan 

agar penelitian ini memiliki manfaat yang besar dalam menyalurkan 

informasi bagi para pembaca, yang selanjutnya penelitian ini bermaksud 
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agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi serta 

sumber rujukan hagi para peneliti berikutnya. 

K. Bahasan Istilah 

1. Hukum Islam 

              Hukum Islam adalah seperangkat peraturan bedasarkan wahyu Allah 

SWT dan Rasulullah SAW tentang tingkah laku manusia yang dikenal 

hukum mukalaaf yang diakui dan diyakini mengikat semua yang 

beragama. 

2. Pembayaran Jasa Upah Ujrah 

Upah/ujrah adalah memberikan sesuatu imbalan kepada pekerja atau 

buruh yang telah melakukan pekerjaan upah adalah harga yang 

dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam bidang produksi atau 

faktor produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya 

dengan kata lain upah adalah harga dari tenaga yang dibayarkan dalam 

produksi. 

L. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis akan mencoba menyajikan tinjauan hukum 

islam terhadap praktik pembayaran jasa percetakan di poto Copy sekitar komplek 

pendidikan di pidoli lombang , dan sesuai dengan pembahasan yang tertera, 

penulis akan mengkaji pustaka dari beberapa skripsi terdahulu sebagai 

perbandingan dalam penulisan penelitian ini. 
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M. Sistematika Penulisan 

Dalam upaya memudahkan penulisan skripsi, maka penulis memberikan 

gambaran dalam bentuk sederhana, yaitu dengan melampirkan sistemanka 

penulisan sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan garis-garis besar yang menjadi patokan dalam 

penyusunan penulisan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dengan melampirkan 

penelitian yang relevan sertas sistematika penulisan. 

2. BAB II KAJIAN TEORI 

Dalam bab ini membahas tentang tinjauan hukum Islam dan sewa 

menyewa yang meliputi defenisi, dasar hukum, asas-asas rukun dan 

syarat, serta macam-macam  praktik pembayaran jasa pembuatan 

makalah. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang jenis dan sifat penelitian, 

pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan 

analisis data. 

4. BAB IV 

Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian diantaranya profil Poto 

copy di kompelek pendidikan  Praktik Pembayaran Jasa percetakan  serta 

Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik pembayaran jasa percetakan . 
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5. BAB V 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan  

masalah, bab ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini bisa dijelaskan, kemudian saran-saran yang 

terkait dengan penelitian. 

 

 

 

 


